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ABSTRAK

Oleh:
RESTIANA

Minat merupakan rasa ketertarikan terhadap suatu hal atau aktivitas yang
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal yang terdiri dari kepribadian,
persepsi, pembelajaran, motivasi, sikap, gaya hidup, kepercayaan, pengalaman,
umur, dan agama; dan faktor eksternal yang terdiri dari budaya, sosial, pelayanan,
lokasi, profit sharing, dan promosi. Pembiayaan dana talangan haji merupakan
salah satu produk bank syariah yang memiliki tujuan untuk memfasilitasi dan
membiayai semua yang diperlukan para calon jamaah haji untuk pendaftaran haji
termasuk talangan yang disetorkan ke Sistem Komputerisasi Haji Terpadu. Kajian
ini mengakaji faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat masyarakat
melakukan pembiayaan dana talangan haji di BPRS Aman Syariah. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dengan teknik sampling
purposive dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan kepada Direktur,
Account Officer dan masyarakat Sekampung. Dokumentasi bersumber dari buku
yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat
masyarakat melakukan pembiayaan dana talangan haji dan dokumen terkait
profile BPRS Aman Syariah. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kurangnya minat masyarakat melakukan pembiayaan dana
talangan haji di BPRS Aman Syariah yaitu faktor internal seperti kepribadian,
sikap, persepsi, kepercayaan, pengalaman, pengetahuan, agama; dan faktor
eksternal seperti, promosi dan profit sharing.
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Artinya: ...Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan zaman yang semakin maju dan modern oleh
teknologi dan inovasi yang terus berkembang, manusia dimudahkan dalam
segala hal termasuk dalam bertransaksi. Pada awalnya hanya sebatas tukar-
menukar uang, dengan perkembangan saat ini kegiatan keuangan selalu
membutuhkan jasa perbankan dengan adanya tabungan, menitipkan atau
meminjam uang. Baik perorangan ataupun suatu perusahaan pasti
memerlukan jasa perbankan untuk memudahkan segala aktivitas mereka.t

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 yang dimaksud
dengan bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum Islam yang diatur dalam
fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan,
kemaslahatan, universalisme, juga tidak mengandung unsur gharar, maysir,
riba, dzalim dan objek haram.?

Di Indonesia Bank Syariah yang pertama didirikan pada tahun 1992
adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun perkembangannya agak

terlambat bila dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya,

! Arindah Dwi Cahyani, “Prinsip dan Penerapan Produk Pembiayaan Dana Talangan Haji
serta Implikasinya Terhadap Aspek Keuangan Lembaga Keuangan Syariah” dalam Jurnal Ilmiah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 1

2 www.ojk.go.id



perbankan syariah di Indonesia akan terus berkembang. Berikut peneliti
sajikan tabel perkembangan Bank Syariah dari tahun 1992-2018.3

1.1 Tabel Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia

Bank Unit Usaha Bank
. Umum . Pengkreditan
Periode . Syariah . Total
Syariah (LUS) Rakyat Syariah
(BUS) (BPRS)
1992 -1998 1 - - 1
2004-2005 3 17 88 108
2012-2018 14 20 168 202

Salah satu kegiatan usaha yang paling dominan dan sangat dibutuhkan
keberadaannya di dunia ekonomi dewasa ini adalah kegiatan usaha lembaga
keuangan perbankan, oleh karena fungsinya sebagai pengumpul dana yang
sangat berperan demi menunjang pertumbuhan ekonomi suatu bangsa.
Sebagai alat penghimpun dana, lembaga keuangan ini mampu melancarkan
gerak pembangunan dengan menyalurkan dananya ke berbagai proyek
penting di berbagai sektor usaha yang dikelola oleh pemerintah.*

Selain sebagai penghimpun dana, bank syariah juga melakukan
kegiatan penyaluran dana yang biasanya disebut sebagai pembiayaan
(financing). Pembiayaan merupakan aktifitas penyaluran dana oleh suatu
pihak ke pihak ke pihak lain guna mendukung investasi yang telah

direncanakan, baik itu dilakukan sendiri ataupun lembaga.®

3 www.ojk.go.id

4 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), 51

> Endah Nur Rahmawati, Nur Kafid, Taufik Wijaya, “Analisis Faktor Penyebab
Rendahnya Minat Masyarakat Memilih Produk Pembiayaan Pada Bank Syariah” Vol. 10 Nomor 1,
Juni 2017, 5



Dalam menyalurkan dananya kepada para nasabah, secara garis besar
produk pembiayaan bank syariah terbagi ke dalam empat kategori
berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu pembiayaan dengan prinsip jual
beli (murabahah), pembiayaan dengan prinsip sewa (ijarah), pembiayaan
dengan prinsip bagi hasil (mudharabah), dan pembiayaan dengan akad
pelengkap (wakalah, hiwalah).

Bank syariah sebagai lembaga keuangan perlu memperkenalkan
produk-produknya kepada masyarakat luas. Hal tersebut dilakukan agar
masyarakat mengetahui, memahami dan dapat memiliki minat untuk
menggunakan produk yang ditawarkan oleh bank, baik produk terbaru dari
bank tersebut maupun produk lama yang kemudian dikembangkan. Produk-
produk bank tersebut banyak yang sukses merebut minat masyarakat, namun
tidak sedikit terdapat produk yang tidak sukses di pasaran.

Menurut Kinner dan Taylor minat konsumen adalah kecenderungan
seorang konsumen dalam memilih suatu barang atau jasa yang akan ia
gunakan dan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal keputusan
membeli benar-benar dilakukan.® Minat adalah rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Pada
dasarnya minat adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri.” Minat konsumen merupakan salah satu aspek

psikologis yang mempunyai pengaruh cukup besar terhadap perilaku dan

& Umar Husain, Manajemen Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, (Jakarta:PT.
Gramedia Pusaka, 2008), 45
7 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 121



minat juga merupakan sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang
dalam memutuskan apa yang mereka akan lakukan.

Haji adalah pergi ke Mekkah dengan sengaja untuk melaksanakan
ibadah thawaf, sai, wukuf di Arafah, dan amalan-amalan ibadah haji lainnya
karena memenuhi panggilan Allah dan mengharapkan ridha-Nya.® Amir
Syarifudin mengemukakan “pada umumnya melakukan amalan ibadah haji
adalah kewajiban tetap dan berketerusan sepanjang umur dan pada khususnya
bahwa ibadah haji dilakukan hanya sekali seumur hidup.”®

Kewajiban untuk berhaji, minimal sekali dalam hidup itu, dibebankan
hanya kepada seorang muslim yang mampu dalam arti luas, yaitu mampu
secara jasmani maupun rohani. Selain itu, “mampu” berarti juga mampu
secara finansial, dalam arti memiliki dana yang diperlukan untuk
menjalankan ibadah haji yang dilaksanakan di tempat yang jauh.'® Kewajiban

untuk berhaji dijelaskan dalam Al-Quran surat Ali Imran: 97!

e o LM
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“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) makam
Ibrahim; Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi)
orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”(Q.S.Ali Imran:97)

8 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 1

® Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta Timur: Kencana, 2003), 61

10 Imam Syaukani, Manajemen Pelayanan Haji di Indonesia, (Jakarta: Prasasti 2009), 1
11 Saleh Al-Fauzan, Figih Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani, 2005), 307



Keinginan untuk berhaji umat muslim semakin meningkat setiap
tahunnya. Bahkan sekarang ini, calon jamaah haji yang telah mendaftar tidak
dapat langsung berangkat haji pada tahun yang sama ketika melakukan
pendaftaran karena semakin panjangnya daftar antrean dan kuota yang
dibatasi dari pemerintahan Arab Saudi.

Dewan Syariah Nasional memberikan kesempatan pada Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) untuk merespon kebutuhan masyarakat dalam
berbagai produknya, termasuk pengurusan haji dan talangan pelunasan Biaya
Perjalanan Ibadah Haji (BPIH). Hal ini membuat bank-bank di Indonesia
banyak yang mengeluarkan produk pembiayaan dana talangan haji (yang
mulai berlaku tahun 2009) karena dilihat pembiayaan ini memiliki prospek
yang sangat bagus, dilihat dari banyaknya masyarakat Indonesia yang ingin
melaksanakan ibadah haji.'?

PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur merupakan badan usaha
yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dan BPRS yang merupakan
singkatan dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sedangkan Aman Syariah
merupakan nama dari badan usaha tersebut. PT. BPRS Aman Syariah
Lampung Timur merupakan badan usaha dalam bidang perbankan syariah
yaitu perbankan yang kegiatan usahanya meliputi pembiayaan dan simpanan
dengan merupakan prinsip syariah.*®

Dalam rangka mempermudah penyetoran Biaya Perjalanan Ibadah

Haji (BPIH) bagi para calon jamaah haji, saat ini PT BPRS Aman Syariah

12 Tka Setiana, “Analisis Penerapan Akad Qard Wal [jarah Pada Pembiayaan Talangan
Haji Di Bank Syariah Mandiri Cabang Purwokerto” Vol. 4 No. 2, Juli 2014, 59
13 Dokumen PT. BPRS Aman Syariah



memberikan jasa pembiayaan talangan haji. Dimana jasa yang diberikan yaitu
memfasilitasi dan membiayai semua yang diperlukan para calon jamaah haji
untuk pendaftaran haji termasuk talangan yang disetorkan ke Sistem
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT).

Berdasarakan hasil survey peneliti di BPRS Aman Syariah,
pembiayaan talangan haji ini menggunakan akad ijarah multijasa. ljarah
multijasa merupakan pembiayaan dimana bank bertindak sebagai penyedia
dana untuk kebutuhan nasabah dalam hal yang bersifat multiguna seperti
biaya pengobatan, biaya pernikahan, dan lain-lain dimana bank meminta
ujroh/fee terhadap dana yang diberikan.}* Nasabah dana talangan haji pada
tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 jumlahnya yaitu 41 nasabah, dengan
jumlah dana sebesar Rp.1.045.000.000,’-.*°

Tabel 1.2 Data Jumlah Nasabah Pembiayaan Dana Talangan Haji

No. Tahun Nominal Total Nasabah

1. 2015 Rp. 250.000.000 9 Orang

2. 2016 Rp. 350.000.000 14 Orang

3. 2017 Rp. 445.000.000 18 Orang

4. 2018 - -
Jumlah Rp. 1.045.000.000 41 Orang

14 Wawancara Bapak Rifki, Funding Officer PT BPRS Aman Syariah pada Kamis, 22
November 2018

15 Wawancara Bapak Sugiyanto, Direktur PT BPRS Aman Syariah pada Rabu, 26
Desember 2018



Jika dilihat data jumlah nasabah dana talangan haji di atas, dapat
diketahui bahwa sejak PT BPRS Aman Syariah mengeluarkan produk
pembiayaan dana talangan haji pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2019,
perkembangan nasabah tidak terlalu signifikan yang berarti terdapat
kurangnya minat masyarakat untuk melakukan pembiayaan dana talangan
haji. Jumlah nasabah pembiayaan dana talangan haji meningkat per tahunnya
tetapi belum bisa mencapai target. Target PT BPRS Aman Syariah untuk
pembiayaan dana talangan haji yaitu 12 nasabah dengan alokasi dana sebesar
RP. 300.000.000,- per bulan.

Mengingat PT BPRS Aman Syariah merupakan satu-satunya bank
syariah yang ada di daerah Sekampung, Lampung Timur, seharusnya ini
menjadi peluang besar bagi bank untuk meningkatkan profit melalui
pembiayaan dana talangan haji. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
pihak BPRS Aman Syariah bagian landing, BPRS Aman Syariah telah
membuat brosur khusus pembiayaan dana talangan haji sehingga masyarakat
dapat mengenal produk pembiayaan dana talangan haji serta kelebihan-
kelebihan yang akan diterima oleh masyarakat apabila melakukan
pembiayaan dana talangan haji di BPRS Aman Syariah.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada masyarakat Sekampung,
mereka mengatakan belum terlalu mempercayai BPRS Aman Syariah karena
bank tersebut masih terbilang baru di daerah Sekampung, bahkan ada diantara
mereka yang lebih memilih pembiayaan dana talangan haji di Bank Syariah

Mandiri Metro. Selain karena alasan tersebut juga ada masyarakat yang



bahkan belum mengetahui jika BPRS Aman Syariah mengeluarkan produk
pembiayaan dana talangan haji.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kurangnya Minat Masayarakat Melakukan Pembiayaan Dana Talangan Haji
di BPRS Aman Syariah.”

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, peneliti
membatasi penelitian pada subyek yang diteliti yaitu masyarakat Sekampung.
Dimana masyarakat yang menjadi sasaran penelitian yaitu berada di sekitar
BPRS Aman Syariah Sekampung dengan profesi sebagai PNS, pedagang dan
wirausaha.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti tertarik untuk mengetahui “Apa sajakah Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kurangnya Minat Masayarakat Melakukan Pembiayaan Dana
Talangan Haji di BPRS Aman Syariah?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya

Minat Masyarakat Melakukan Pembiayaan Dana Talangan Haji.



2. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikaji dan tujuan penelitian

maka diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat. Adapun manfaat
penelitian yang diharapkan peneliti adalah:

a. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan serta wawasan mengenai Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat Melakukan Pembiayaan

Dana Talangan Haji.

. Secara Praktis, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan

referensi atau informasi bagi praktisi PT BPRS Aman Syariah
mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat

Masyarakat Melakukan Pembiayaan Dana Talangan Haji.

E. Penelitian Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan permasalahan

yang diangkat peneliti dalam pembahasan penelitian ini. Bagian ini memuat

uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu (prior research)

tentang persoalan yang dikaji.*® Kajian penelitian ini, peneliti memaparkan

perkembangan beberapa karya ilmiah terkait dengan pembahasan peneliti,

diantaranya adalah:

Pertama, penelitian skripsi dengan judul Tinjauan Hukum Islam

Terhadap Produk Talangan Haji (Studi di Bank Syariah Mandiri Cabang Cik

di Tiro Yogyakarta) oleh Muhammad Bahtiyar Rifai di Universitas Islam

16 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Metro, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Metro:

2013), 27



10

Negeri Sunan Kalijaga. Dalam penelitian tersebut diperoleh keterangan
bahwa pemberian dana talangan haji tidak bertentangan dengan hukum Islam.
Dana talangan haji harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yaitu prinsip
keadilan, menghindari kegiatan yang dilarang, dan memperhatikan asas
kemanfaatan (kemaslahatan). Dari keterangan tersebut terlihat jelas ada
perbedaan fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat Melakukan Pembiayaan
Dana Talangan Haji.'’

Kedua, penelitian skripsi yang dilakukan Nur Uyun dengan judul
Analisis Manajemen Pembiayaan Dana Talangan Haji pada PT Bank
Syariah Mandiri Cabang Malang. Fokus masalah ini adalah tentang
bagaimana manajemen pembiayaan talangan haji pada PT Bank Syariah
Mandiri Cabang Metro membantu nasabah calon jamaah haji menutupi
kekurangan dana dan memperolah seat atau porsi haji secara cepat, serta
mengetahui prinsip penyaluran dana (akad) pembiayaan dana talangan haji
yang dijalankan PT Bank Syariah Mandiri cabang Malang.8

Berdasarkan penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini, persamaan terletak pada objek yang diteliti yaitu
produk talangan haji. Adapun perbedaannya terletak pada pembahasan dan

judul yaitu Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat

17 Muhammad Bahtiyar Rifai, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Produk Talangan Haji
(Studi di Bank Syariah Mandiri Cabang Cik di Tiro Yogyakarta), (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2014)

BNur Uyun, Analisi Manajemen Pembiayaan Dana Talangan Haji Pada PT Bank
Syariah Mandiri Cabang Malang, (Malang: Jurusan Manjemen Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2010).
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Melakukan Pembiayaan Dana Talangan Haji dan Analisis Manajemen
Pembiayaan Dana Talangan Haji.

Ketiga, penelitian dengan judul Analisis Dana Talangan Haji
Berdasarkan Fatwa No.29/DSN-MUI/VI1/2002 (Studi Kasus Pada BPRS Dana
Mulia Surakarta) oleh Muhammad Tho’in dan Iin Emy Prastiwi. Fokus
masalah pada penelitian yaitu ketentuan dana talangan haji berdasarkan Fatwa
N0.29/DSN-MUI/VI1/2002. Dalam penelitian tersebut membahas bahwa
pembiayaan talangan haji diperbolehkan dengan akad qord wal ijarah,
dimana bank dapat memperoleh fee atas jasa pengurusannya. Bank tidak
boleh mengambil fee dengan didasarkan pada jumlah dana talangan yang
diberikan dan lama jangka waktu pengembalian dana talangan.*®

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dimana
penelitian tersebut membahas tentang Analisis Dana Talangan Haji
Berdasarkan Fatwa N0.29/DSN-MUI/V1/2002, sedangkan yang peneliti teliti
yaitu tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat
Masyarakat Melakukan Pembiayaan Dana Talangan Haiji.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penelitian dengan judul
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat
Melakukan Pembiayaan Dana Talangan Haji belum pernah diteliti

sebelumnya, khususnya di IAIN Metro.

1 Muhammad Tho’in dan Iin Emy Prastiwi, Analisis Dana Talangan Haji Berdasarkan
Fatwa No.29/DSN-MUI/VI/2002 (Studi Kasus Pada BPRS Dana Mulia Surakarta) dalam Jurnal
limiah Ekonomi Islam Vol. 02, (Yogyakarta: STIE-AAS Surakarta, 2016).



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Minat
1. Pengertian Minat

Secara bahasa minat adalah kecenderungan hati yang tinggi
terhadap sesuatu, gairah, dan keinginan.?

Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas, atau situasi
yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang.
Dalam batasan tersebut terkandung suatu pengertian bahwa di dalam
minat ada pemusatan perhatian subjek, ada usaha (untuk
mendekati/mengetahui/memiliki/menguasai/berhubungan) dari  subjek
yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari objek.?

Minat menurut Philip Khotler dan Kevin Lane Keller adalah
konsumen terangsang untuk mencari informasi mengenai inovasi terhadap
barang dan jasa.?

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat
masyarakat adalah dorongan diri yang dimiliki oleh seseorang yang
menimbulkan perasaan suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu
mempengaruhi tindakan orang tersebut.

Minat ini didorong dengan adanya motivasi seseorang yang

tinggi untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. Apabila memiliki

motivasi yang tinggi maka minat yang ditimbulkan dari dalam diri akan

20 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 744

21 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahbah, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), 262

22 Philip Khotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Macanan
Jaya Cemerlang, 2008) edisi 12, 357

12
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tinggi pula. Motivasi atau dorongan adalah kebutuhan dengan tekanan
kuat yang mengarahkan seseorang mencari kepuasan dengan meminati
kegiatan yang diinginkannya.?

Nasabah adalah orang yang berhubungan langsung dengan bank
atau menjadi pelanggan bank (dalam hal keuangan).?* Nasabah yang akan
memberikan kontribusi yang baik dalam kemajuan sebuah lembaga
keuangan seperti perbankan syariah. Nasabah inilah yang berperan
penting dalam berbagai produk pembiayaan yang terdapat dalam sebuah
lembaga perbankan syariah tersebut dan sangat mempengaruhi
perkembangan suatu perbankan syariah. Tanpa adanya nasabah maka
suatu lembaga perbankan syariah tidak dapat berkembang dengan baik.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Faktor yang mempengaruhi minat secara umum dibagi menjadi
dua bagian yaitu faktor internal dan eksternal yakni sebagai berikut:
a. Faktor Internal
1) Kepribadian
Kepribadian adalah karakteristik psikologi seseorang yang
menyebabkan respon yang relatif konsisten dan bertahan lama
terhadap lingkungan orang itu sendiri. Kepribadian dapat
digunakan untuk menganalisis perilaku konsumen untuk produk

dan pemilihan merek tertentu.?®

23 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga,
2006), Jilid I, 172

24 Hasan Alwi, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 795

25 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, 159



14

2) Persepsi
Persepsi adalah proses memilih, mengorganisasi,
menafsirkan masukan-masukan informasi oleh seseorang untuk
menciptakan sebuah gambaran yang bermakna tentang dunia.
Persepsi adalah cara orang memandang dunia ini. Dari
definisi yang umum ini dapat dilihat bahwa persepsi seseorang
akan berbeda dari yang lain. Media massa dan segala bentuknya
dapat membentuk persepsi yang serupa antar warga kelompok
masyarakat tertentu. Dalam hal pemasaran, pengaruh iklan di
media massa, kemasan produk, papan reklame, dan sebagainya
mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu produk.?®
3) Pembelajaran
Pembelajaran  merupakan  sebuah  proses  untuk
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman. Dengan hasil
pengetahuan dan pengalaman ini akan memberikan bekal untuk
bertindak di masa yang akan datang jika menghadapi situasi yang
sama.?’ Dalam hal ini pembelajaran menimbulkan dorongan yang
membuat seseorang melakukan tindakan tertentu dari hasil

pengalaman maupun pengetahuan yang ia miliki.

26 Ristiyani Prasetijo, John J.O.I lhalauw, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi Offset,
2005), 67

27 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 70



15

4) Motivasi
Menurut Hilgard dan Atkinson motivasi adalah keadaan
aktif di dalam seseorang yang mengarahkannya kepada perilaku
pencapaian tujuan.?® Menurut Solomon motivasi merujuk kepada
proses yang menyebabkan orang berperilaku seperti yang mereka
perbuat. Hal itu terjadi bila kebutuhan timbul dan yang
bersangkutan berniat untuk memuaskannya. Sekali kebutuhan
telah terpenuhi tingkat tekanan yang ada mendorong konsumen
untuk mecoba mengurangi atau membatasi kebutuhan.?® Motivasi
ini menjadi alasan untuk berperilaku, dimana seseorang membeli
suatu produk karena untuk memenuhi kebutuhan.
5) Sikap
Sikap menggambarkan penilaian kognitif yang baik
maupun tidak baik, perasaaan emosional, dan kecenderungan
berbuat yang bertahan selama waktu tertentu terhadap beberapa
obyek atau gagasan.®® Sikap adalah suatu evaluasi atau perasaan
diri seseorang terhadap sebuah objek atau ide. Sikap
menempatkan seseorang ke dalam suatu pemikiran untuk
menyukai atau tidak menyukai suatu objek.
6) Kepercayaan
Kepercayan adalah suatu gagasan deskriptif yang dianut

oleh seseorang tentang sesuatu. Kepercayaan ini mungkin bisa

28 Ristiyani Prasetijo, John J.0.I Ihalauw, Perilaku Konsumen, 36
29 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan, 70
%0 pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta, Rineka Cipta, 2009), 227
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berlandaskan pada pengetahuan, opini (pendapat), kepercayaan
dan perasaan. Konsep kepercayaan ini membentuk citra terhadap
merek dan produk dan orang akan berbuat sesuai
kepercayaannya.>!
7) Pengalaman

Pengalaman maksudnya pengalaman pribadi seseorang
tersebut atau pengalaman orang lain yang telah berhasil dalam
melakukan sesuatu. Pengalaman ini merupakan pedoman atau
guru agar tidak melakukan kesalahan dalam menjalankan sesuatu
nantinya.®?

8) Agama

Karena bervariasi, serta sifatnya yang pribadi, kelompok
agama mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi konsumsi
suatu masyarakat, kelompok keagamaan akan memperhatikan
preferensi dan tabu yang spesifik. Pemasar hendaknya dapat
memperhatikann secara seksama preferensi atau tabu yang
spesifik atas barang yang dihasilkan karena akan mempengaruhi
perilaku pembeli dari kelompok keagamaan yang dimaksud.
Keagamaan akan mempengaruhi seseorang dalam suatu
pembelian produk karena mereka akan melihat barang dan jasa

yang akan diperjualbelikan.

31 Philip Khotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, 203
32 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), 189
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a. Faktor Eksternal

1) Faktor budaya
Budaya merupakan karakter masyarakat secara keseluruhan.
Unsur-unsur budaya meliputi bahasa, pengetahuan, hukum,
agama, kebiasaan makan, seni, teknologi, pola kerja, produktivitas
dan ciri-ciri lainnya. Di dalam budaya terdapat sejumlah sub-
budaya, sebagai ilustrasi dalam bidang pendidikan, terdapat
pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan non
formal. Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang relatif
lebih tinggi akan memiliki perilaku yang lebih teliti dalam
memilih produk yang dibutuhkannya.®®* Budaya dan sub-budaya

berpengaruh sangat kuat terhadap sikap dan perilaku penduduk.

2) Faktor Sosial
Faktor sosial adalah salah satu faktor dinamik yang
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap perubahan
selera dan kebutuhan masyarakat. Faktor-faktor sosial yang
mempengaruhi eksistensi sebuah bank sangat luas mencakup
kepercayaan, nilai dan sikap sampai pada gerakan keagamaan.
Faktor selera dan kebutuhan masyarakat pada saat ini di era yang
semakin modern sehingga memiliki berbagai keanekaragaman

seseorang untuk mempengaruhi perkembangan dunia perbankan

33 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen, 85
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saat ini. Ada beberapa tingkatan sosial inilah maka ditandai oleh
beberapa ciri.3*

Faktor sosial dan budaya tersebut sangat berkaitan erat
dalam memempengaruhi minat nasabah sebab budaya dan sosial
saling berhubungan satu sama lainnya dalam menentukan
keputusan para nasabah. Budaya merupakan salah satu adat
kebiasaan masyarakat sedangkan sosial merupakan tingkatan
status dalam masyarakat. Jika tingkat sosial masyarakat rendah
terlihat dari segi ekonomi masyarakat itu sendiri sehingga timbul
kebudayaan yang baru untuk merubah tingkatan sosial.

3) Pelayanan

Telah kita ketahui bahwa dalam memberikan pelayanan
seorang pegawai bank dengan nasabah diperlukan etika yang baik,
sehingga kedua belah pihak baik tamu maupun pegawai bank
dapat saling menghargai. Nasabah yang hendak melakukan
investasi atau pembiayaan pada sebuah bank syariah harus
mendapatkan pelayanan yang baik agar mereka puas dengan
kerjasama tersebut. Hasil yang diperoleh bank atas pelayanan jasa
bank syariah yaitu berupa pendapatan fee dan komisi.®®

Apabila kualitas pelayanan yang diberikan kepada nasabah
sangat baik dan mampu membuat banyak nasabah menjadi tertarik

untuk berinvestasi pada sebuah bank syariah para karyawan pun

3 Muhammad, Bank Syariah dan Prospek Perkembangan di Indonesia, (Yogyakarta:
Graha lImu, 2005), 42
35 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), 53
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akan mendapatkan tambahan pendapatan dari hasil pelayanan jasa
yang cukup memuaskan bagi para nasabah.
4) Lokasi
Lokasi merupakan sebuah tempat dimana dapat digunakan
sebagai tempat produksi atau tempat melayani konsumen.
Konsumen atau nasabah pasti menginginkan lokasi bank berada
pada lokasi yang mudah dijangkau.*® Sehingga lokasi yang
ditetapkan oleh sebuah bank benar-benar strategis dari seluruh
penjuru agar mempermudah para nasabah yang ingin berinvestasi.
5) Profit Sharing
Bagi hasil menurut terminologi asing dikenal dengan
profit sharing. Profit Sharing dalam kamus ekonomi diartikan
sebagai pembagian laba. Secara definitif profit sharing diartikan
“distribusi beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu
perusahaan”.®’ Secara syariah prinsip bagi hasil (profit sharing)
berdasarkan pada kaidah mudharabah. Dimana bank akan
bertindak sebagai mudharib (pengelola dana) sementara penabung
sebagai shahibul mal (penyandang dana).® Pada sistem bagi hasil
inilah biasanya menjadi hal pokok yang lebih disukai oleh nasabah

bank syariah.

% Kasmir, Kewirausahaan, 334

37 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2002), 101

3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), 95



20

6) Promosi
Promosi merupakan suatu ungkapan dalam arti luas
tentang kegiatan-kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh
perusahaan untuk mendorong konsumen membeli produk yang
ditawarkan.®® Dalam personal ini adalah tahapan yang sangat
penting untuk menarik minat konsumen atau nasabah agar tertarik

terhadap produk yang ditawarkan.

B. Pembiayaan

1.

Pengertian Pembiayaan

Menurut Undang-Undang perbankan Nomor 10 tahun 1998
pengertian pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang di berikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung inventasi yang telah di
rencanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain,
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan.*

Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan Islam atau

istilah teknisnya disebut sebagai aktiva produktif. Aktiva produktif adalah

39 Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, 222
40 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yokyakarta: UPP AMP YKPN,

2002), 16
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penamaan dana dalam bank Islam baik dalam rupiah maupun valuta asing

dalam bentuk pembiayaan, piutang, qgardh, surat berharga Islam,

penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal sementara, komitmen,
dan kontijensi pada rekening administratif serta sertifikat wadiah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan adalah
penyediaan uang atau tagihan yang nilainya dapat diukur dengan uang
dari lembaga kepada pihak lain yang membutuhkan dana yang
mempunyai jangka waktu tertentu dalam pengembaliannya disertai
dengan jumlah imbalan atau bagi hasil.

2. Unsur-Unsur Pembiayaan

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan,
dengan demikian pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan.
Hal ini berarti bahwa prestasi yang diberikan benar-benar harus dapat
diyakini dapat dikembalikan oleh penerima pembiayaan sesuai dengan
waktu dan syarat-syarat yang telah disepakati bersama. Berdasarkan hal di
atas unsur-unsur dalam pembiayaan tersebut adalah:*!

a. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (shahibul maal) dan
penerima pembiayaan (mudharib). Hubungan pemberi pembiayaan
dan penerima pembiayaan merupakan hubungan kerja sama yang
sailing menguntungkan, yang diartikan pula sebagai kehidupan saling
tolong-menolong.

b. Adanya kepercayaan shahibul maal kepada mudharib yang didasarkan
atas prestasi, yaitu potensi mudharib

c. Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shahibul maal dengan
pihak lainnya yang berjanji membayar dari mudharib kepada shahibul

maal. Janji membayar tersebut dapat berupa janji lisan, tertulis (akad
pembiayaan) atau berupa instrumen (credit instrument)

41 Veithzal Rivai Dan Arvian Arifin, Islamic Banking:Sebuah Teori, Konsep Dan
Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 701-711
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d. Adanya penyerahan barang, jasa, atau uang dari shahibul maal kepada
mudharib

e. Adanya unsur waktu (time element). Unsur waktu merupakan unsur
esensial pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena unsur waktu, baik
dilihat dari shabibul maal maupun dilihat dari mudharib. Misalnya,
penabung memberikan pembiayaan sekarang untuk konsumsi lebih
besar di masa yang akan datang. Produsen memerlukan pembiayaan
karena adanya jarak waktu antara produksi dan konsumsi.

f. Adanya unsur risiko (degree of risk) baik di pihak shahibul maal
maupun di pihak mudharib. Risiko di pihak shahibul maal adalah
risiko gagal bayar (risk of default), baik karena kegagalan usaha
(pinjaman komersial) atau ketidakmampuan membayar (pinjaman
konsumen) atau karena ketidaksediaan membayar. Risiko di pihak
mudharib adalah kecurangan dari pihak pembiayaan, antara lain
berupa shahibul maal yang dari semula dimaksudkan oleh shahibul
maal untuk mencaplok perusahaan yang diberi pembiayaan atau tanah
yang dijaminkan.

3. Fungsi Pembiayaan
Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada masyarakat
berfungsi membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam
meningkatkan usahanya. Secara terperinci pembiayaan memiliki fungsi
antara lain :%2

a. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang dan jasa.
Seandainya belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka
pembiayaan akan membantu melancarkan lalu lintas pertukaran
barang dan jasa.

b. Pembiayaan merupakan alat yang dapat dipakai untuk memanfaatkan
idle fund.

Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana dengan pihak
yang membutuhkan. Bank dapat memanfaatkan dana yang idle untuk
disalurkan kepada pihak yang membutuhkan.

c. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga.

Ekspansi pembiayaan akan mendorong meningkatnya jumlah uang
yang beredar dan peningkatan peredaran uang akan mendorong
kenaikan harga.

d. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi
yang ada.

42 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, 17
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Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada masyarakat memiliki
dampak pada kenaikan makro-ekonomi. Mitra bank setelah
mendapatkan pembiayaan dari bank akan memproduksi bahan baku
menjadi barang jadi, meningkatkan volume perdagangan, dan
melaksanakan kegiatan ekonomi lainnya.

4. Jenis-Jenis Pembiayaan

Secara umum jenis-jenis pembiayaan dapat dilihat dari berbagai

segi antara lain sebagai berikut.*

a. Dilihat dari segi kegunaan

1)

2)

Pembiayaan Investasi

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau
membangun proyek atau pabrik baru atau untuk keperluan
rehabilitasi contohnya pembiayaan investasi misalnya untuk
membangun pabrik atau membeli mesin-mesin pendek kata masa
pemakaian untuk suatu periode yang relatif lebih lama.
Pembiayaan Modal Kerja

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam
operasionalnya. Sebagai contoh pembiayaan modal kerja
diberikan untuk membeli bahan baku membayar gaji pegawai
atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi
perusahaan.

b. Dilihat Dari Segi Tujuan Pembiayaan

1)

2)

3)

Pembiayaan Produktif

Pembiayaan yang digunakan untuk meningkatkan usaha
atau produksi atau investasi. Pembiayaan ini diberikan untuk
menghasilkan barang atau jasa. Sebagai contoh pembiayaan untuk
membangun pabrik yang nantinya akan menghasilkan barang,
pembiayaan pertanian akan menghasilkan produk pertanian atau
pembiayaan pertambangan menghasilkan bahan tambang atau
pembiayaan industri lainnya.
Pembiayaan Konsumtif

Pembiayaan yang digunakan untuk dikonsumsi secara
pribadi. Dalam pembiayaan ini tidak ada pertambahan barang dan
jasa yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau
dipakai oleh seseorang atau badan usaha sebagai contoh
pembiayaan untuk perumahan pembiayaan mobil pribadi,
pembiayaan perabotan rumah tangga dan pembiayaan konsumtif
lainnya.
Pembiayaan Perdagangan

4 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:Rajawali Pers, 2014) 90-93
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Pembiayaan yang digunakan untuk perdagangan, biasanya
untuk membeli barang dagang yang pembayarannya diharapkan
dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Pembiayaan ini
sering diberikan kepada supplier atau agen-agen perdagangan
yang akan membeli barang dalam jumlah besar. Contohnya
pembiayaan ini misalnya pembiayaan ekspor impor.

c. Dilihat Dari Segi Jangka Waktu

1)

2)

3)

Pembiayaan Jangka Pendek

Merupakan pembiayaan yang memiliki jangka waktu
kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya
digunakan untuk keperluan modal kerja. Contohnya untuk
peternakan misalnya pembiayaan peternakan ayam atau jika untuk
pertanian misalnya tanaman padi atau palawija.
Pembiayaan Jangka Menengah

Jangka waktu pembiayaan berkisar antara 1 tahun sampai
dengan 3 tahun biasanya untuk investasi. Sebagai contoh
pembiayaan untuk pertanian seperti jeruk atau peternakan
kambing.
Pembiayaan Jangka Panjang

Merupakan pembiayaan yang masa pengembaliannya paling
panjang pembiayaan jangka panjang waktu pengembalian di atas
3 tahun atau 5 tahun biasanya pembiayaaan ini untuk investasi
jangka panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit atau
manufaktur dan untuk kredit konsumtif seperti kredit perumahan.

d. Dilihat Dari Segi Jaminan

1)

2)

Pembiayaan Dengan Jaminan

Pembiayaan yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan
tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud
atau jaminan orang. Artinya setiap pembiayaan yang dikeluarkan
akan dilindungi senilai jaminan yang diberikan si calon nasabah.
Pembiayaan Tanpa Jaminan

Merupakan pembiayaan yang diberikan tanpa jaminan
barang atau orang tertentu pembiayaan ini diberikan dengan
melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik
si calon nasabah selama ini.

e. Dilihat Dari Segi Sektor Usaha

1)

2)
3)

4)

Pembiayaan pertanian merupakan pembiayaan yang dibiayai
untuk sektor perkebunan atau pertanian rakyat sektor usaha
pertanian dapat berupa jangka pendek atau jangka panjang.
Pembiayaan peternakan dalam hal ini untuk jangka pendek
misalnya peternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi.
Pembiayaan industri yaitu pembiayaan untuk membiayai industri
kecil menengah atau besar.

Pembiayaan pertambangan jenis usaha tambang yang dibiayai
biasanya dalam jangka panjang seperti tambang emas minyak
atau timah.



5)

6)
7)

8)
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Pembiayaan pendidikan merupakan pembiayaan yang diberikan
untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat
pula berupa pembiayaan untuk para mahasiswa.

Pembiayaan profesi diberikan kepada para profesional seperti
dosen dokter atau pengacara.

Pembiayaan perumahan yaitu pembiayaan untuk membiayai
pembangunan atau pembelian rumah.

Dan sektor-sektor lainnya.

5. Jenis-Jenis Pembiayaan pada Bank Syariah

a. Pembiayaan berbasis bagi hasil

1)

2)

Mudharabah

Pembiayaan mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari
pemilik dana (shahibul mal) kepada pengelola dana (mudharib)
untuk melakukan usaha tertentu sesuai syariah, dengan pembagian
hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang
disepakati sebelumnya.

Syirkah

Pembiayaan syirkah adalah transaksi penanaman dana dari dua
atau lebih pemilik dana atau barang untuk menjalankan usaha
tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua
belah pihak sesuai nisbah yang telah disepakati, sedangkan
pembagian kerugian berdasarkan proporsi modal masing-masing.

b. Pembiayaan berbasis jual beli

1)

2)

3)

Murabahah

Jual beli murabahah merupakan akad jual beli dimana si penjual
mengambil keuntungan dari barang yang dijualnya, sementara si
pembeli mengetahui harga awal dari barang tersebut.

Salam

Bai’ as-salam berarti pembelian barang yang diserahkan di
kemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan di muka

Istisna

Transaksi bai’ al-istishna’ merupakan kontrak penjualan antara
pembeli dan pembuat barang. Dalam kontrak ini, pembuat barang
menerima pesanan dari pembeli. Pembuat barang lalu berusaha
melalui orang lain untuk membuat atau membeli barang menurut
spesifikasi yang telah disepakati dan menjualnya kepada pembeli
akhir.

c. Pembiayaan berbasis akad sewa

1)

2)

ljarah

ljarah adalah perjanjian sewa menyewa suatu barang dalam waktu
tertentu melalui pembayaran sewa

Ijarah Muntahiya Biltamlik/Wa Igtina

Pembiayaan ijarah muntahiya biltamlik/wa iqgtina adalah
perjanjian sewa menyewa suatu barang yang diakhiri dengan
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perpindahan kepemilikan barang dari pihak yang memberikan
sewa kepada pihak penyewa
d. Pembiayaan lain

1) Rahn
Rahn atau gadai adalah jaminan yang diserahkan oleh pihak
pengutang kepada yang memberi utang. Pemberi utang
mempunyai kuasa penuh untuk menjual barang jaminan tersebut
apabila pengutang tidak mampu membayar utangnya saat jatuh
tempo.

2) Qord
Qord adalah pinjaman uang atau modal yang diberikan seseorang
kepada pihak lainnya, di mana pinjaman tersebut digunakan untuk
usaha atau menjalankan bisnis tertentu. Pihak peminjam
berkewajiban mengembalikan pinjaman tersebut sesuai dengan
jumlah yang dipinjamnya tanpa bergantung pada untung atau rugi
usaha yang dijalankannya. Pinjaman qord juga tidak berbunga,
karena prinsip dalam qord ini adalah tolong-menolong.

3) Wadiah
Adalah barang titipan yang dititipkan seseorang kepada pihak lain
untuk dijaga dan dirawat sebagaimana mestinya. Dalam konteks
sekarang, pihak yang menerima titipan dapat mendayagunakan
barang tersebut untuk kepentingan bisnis.

4) Wakalah
Berdasarkan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) Pasal
20 mendefinisikan wakalah sebagai pemberian kuasa kepada
pihak lain untuk mengerjakan sesuatu. Kuasa dalam konteks ini
kuasa untuk menjalankan kewajiban dan juga kuasa untuk
menerimana hak. Seorang wakil sepenuhnya menjalankan dan
kewenangan dan tanggung jawab orang yang diwakilinya.

5) Kafalah
Kafalah adalah jaminan atau garansi yang diberikan oleh satu
pihak kepada pihak lain berupa pemenuhan kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh pihak yang seharusnya bertanggung jawab.

6) Hawalah
Hawalah atau hiwalah adalah pengalihan untuk menuntut
pembayaran utang dari satu pihak kepada pihak lain yang saling
diketahui oleh para pihak dengan sukarela tanpa ada keterpaksaan.
Pada dasarnya hawalah ada dua jenis pertama, hawalah al-haq
(pengalihan hak piutang), yaitu pengalihan hak untuk menuntut
pembayaran utang. Kedua, hawalah al-dain (pengalihan utang),
yaitu pengalihan kewajiban untuk memenuhi kewajiban
membayar utang.**

44 Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, (Jakarta:Rajawali Pers, 2016), 65
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C. Dana Talangan Haji dengan Akad Qord wal Iljarah

1. Dana Talangan Haji

Mengingat biaya pendaftaran haji yang cukup mahal, maka saat ini
beberapa Bank Syari’ah yang merupakan lembaga intermediating
(penghubung antara masyarakat yang kekurangan dana dengan masyarakat
yang kelebihan dana) memainkan peran sosialnya yaitu menawarkan
produk-produk yang bertujuan untuk membantu nasabah yang ingin
mendapatkan porsi haji lebih awal meskipun belum memiliki cukup
uang.*®

Dana talangan haji adalah suatu pinjaman dari pihak bank/ LKS
kepada nasabah untuk menutupi kekurangan BPIH (Biaya Perjalanan
Ibadah Haji). Dana talangan ini dijamin dengan deposit yang dimiliki
nasabah. Nasabah kemudian wajib mengembalikan sejumlah uang yang
dipinjam itu dalam jangka waktu tertentu.*®

Bentuk jasa pelayanan keuangan yang menjadi kebutuhan
masyarakat adalah pengurusan haji dan talangan pelunasan Biaya
Perjalanan Ibadah Haji (BPIH). Lembaga Keuangan Syariah perlu
merespon kebutuhan masyarakat tersebut dalam berbagai produknya. Agar
pelaksanaan transaksi tersebut sesuai dengan prinsip syariah, Dewan
Syariah Nasional memandang perlu menetapkan fatwa tentang pengurusan

dan pembiayaan haji oleh LKS untuk dijadikan pedoman.

4 Muhammad Tho’in dan lin Emy Prastiwi, Analisis Dana Talangan Haji Berdasarkan

Fatwa No.29/DSN-MUI/VI1/2002 dalam Jurnal llmiah Ekonomi Islam Vol. 02 No. 01, Maret 2016,

21

“6http://www.banksyariah.co.id
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Tujuan pembiayaan dana talangan haji adalah memberikan
kemudahan kepada nasabah/calon nasabah pembiayaan haji untuk
mendapatkan porsi haji dengan persyaratan mudah dan proses lebih
cepat.*’

Lembaga Keuangan Syariah dapat memperoleh imbalan jasa
(ujrah) dengan menggunakan prinsip al-ijarah sesuai Fatwa DSN-MUI
NO0.9/DSN-MUI/IV/2000 dalam pengurusan haji bagi nasabah. Besar
imbalan jasa al-ijarah tidak boleh didasarkan pada jumlah talangan al-
gardh yang diberikan LKS kepada nasabah.®® Selain itu, LKS dapat
membantu menalangi pembayaran BPIH nasabah dengan menggunakan
prinsip al-gardh sesuai fatwa DSN-MUI No.19/DSN-MUI/IV/2001, jika
diperlukan.

Dalam pembiayaan talangan haji, nasabah meminta LKS untuk
melakukan jasa pengurusan BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haji). Dalam
hal ini LKS harus melakukan pekerjaan pengurusan tersebut sehingga ia
berhak atas imbalan/fee dari kerja pengurusannya itu. Besaran upah
(ujrah/fee) harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam bentuk nominal
bukan dalam bentuk presentase. Menjual jasa atau layanan kepada orang

lain diperbolehkan dalam ajaran Islam. °

47 Della Edwinar, Status Hukum Dana Talangan Haji Bagi Calon Jamaah Haji, 4

48 Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 29/DSN-MUI/VI/2002, diunduh pada 20
September 2018 pukul 15.00 WIB.

49 Ajeng Mar’atus Solihah, “Penerapan Akad Ijarah pada Pembiayaan Multijasa dalam
Perspektif Hukum Islam” Az Zarqa’, Vol. 6, No. 1, Juni 2014, 107
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2. Qord wal ljarah
a. Pengertian Qord wal ljarah

Secara etimologis gord merupakan bentuk masdar dari garadha
asy-syai -yagridhu, yang berarti dia memutuskannya. Qord adalah
bentuk masdar yang berarti memutuskan. Dikatakan garadhu asy-
sya’ia bil-migradh, atau memutus sesuatu dengan gunting. Adapun
gord secara etimologis adalah memberikan harta kepada orang yang
akan memanfaatkannya dan mengembalikan gantinya di kemudian
hari.>°

Wahbah Zuhaily mendefinisikannya secara bahasa sebagai
potongan, maksudnya adalah harta yang dipinjamkan kepada
seseorang yang membutuhkan. Harta tersebut merupakan potongan
atau bagian dari harta orang yang memberi pinjaman tersebut.>*

Prinsip al qord sama dengan al-gordhul hasan, yaitu saling
menolong. Namun, yang membedakan keduanya adalah sumber dana.
Dalam qordhul hasan, sumber dana yang dipinjamkan bersumber dari
dana ZIS, sedangkan qord bersumber dari dana modal baitul maal atau
laba yang disisihkan.>?

Menurut Sayyid Sabiq dalam Fikih Sunnah,

“al-ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al ‘iwadhu

(ganti/kompensasi). ljarah dapat didefinisikan sebagai akad

%0 Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), 333

51 Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, 168

52 Nurul Huda, Purnama Putra, Novarini, Yosi Mardoni, Baitul Mal Wa Tamwil Sebuah
Tinjauan Teoritis, (Jakarta: Amzah, 2016), 131
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pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa, dalam
waktu tertentu dengan pembayaran upah sewa (ujrah), tanpa diikuti
dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Jadi ijarah
dimaksudkan untuk mengambil manfaat atas suatu barang atau jasa
(mempekerjakan seseorang) dengan jalan penggantian (membayar
sewa atau upah sejumlah tertentu).””>

ljarah adalah akad untuk memanfaatkan jasa, baik jasa atas
barang ataupun jasa atas tenaga kerja. Bila digunakan untuk
mendapatkan manfaat barang maka disebut dengan sewa menyewa,
sedangkan jika digunakan untuk mendapat tenaga kerja disebut upah
mengupah. Dia juga menjelaskan bahwa transaksi ijarah dilandasi
adanya pemindahan manfaat (hak guna) bukan perpindahan
kepemilikan (hak milik).>*

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Jadi
pada dasarnya prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual beli, tapi
perbedaannya terletak pada obyek transaksinya. Bila pada jual beli
objek transaksinya adalah barang, pada ijarah objek transaksinya
adalah jasa.>®

Dari definisi-definisi di atas, kiranya dapat dipahami bahwa

ijarah adalah akad sewa menyewa berupa barang ataupun jasa pada

3 Sri Nurhayati, Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia Edisi 2 Revisi. (Jakarta:
Salemba Empat, 2012), 226

% Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan. (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013),137

55 Veithzal Rivai, Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management, (Jakarta,
RajaGrafindo, 2008), 176
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waktu tertentu tanpa adanya perpindahan kepemilikan, dimana pihak
penyewa dapat mengambil upah atas jasa tersebut.

Dalam pembiayaan talangan haji, nasabah meminta LKS untuk
melakukan jasa pengurusan BPIH (Biaya Perjalanan lbadah Haji).
Dalam hal ini LKS harus melakukan pekerjaan pengurusan tersebut
sehingga ia berhak atas imbalan/fee dari kerja pengurusannya itu.
Besaran upah (ujrah/fee) harus disepakati di awal dan dinyatakan
dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk presentase. Menjual jasa
atau layanan kepada orang lain diperbolehkan dalam ajaran Islam.

Qardh Wal ljarah merupakan penggabungan dari dua jenis akad
yaitu akad gardh (pinjaman) dan akad ijarah (jasa), di mana dalam
praktiknya di Lembaga Keuangan syariah diperbolehkan selama tidak
menimbulkan unsur riba. Dalam Lembaga Keuangan Syariah gardh
adalah pembiayaan kepada nasabah untuk dana talangan segera dalam
jangka waktu yang relatif pendek dan dana tersebut akan dikembalikan
secepatnya sejumlah uang digunakannya. Dalam transaksi ini nasabah
hanya mengembalikan pokok. Sedangkan Lembaga Keuangan Syariah
dapat memperoleh imbalan jasa (ujrah) dengan menggunakan prinsip
al-ijarah.

. Landasan Hukum Qord wal ljarah
Transaksi gord diperbolehkan oleh para ulama berdasarkan

hadist riwayat Ibnu Majjah dan ijma’ ulama. Sungguhpun demikian,
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Allah SWT mengajarkan kepada kita agar meminjamkan sesuatu bagi
agama Allah.

1) Al-Quran
AR ,Jmpéﬁwwu "fyed fx, ;@

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu
untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yang banyak. ”(QS Al-
Hadiid: 11)

Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini adalah Kita
diseru untuk “meminjamkan kepada Allah”, artinya untuk
membelanjakan harta di jalan Allah. Selaras dengan meminjamkan
kepada Allah, kita juga diseru untuk “meminjamkan kepada sesama

manusia” sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat.>®
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian
kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya
ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya

%Ibid. 132
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dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
Maha melihat apa yang kamu kerjakan. ”(QS Al-Bagarah: 233).%7

2) Hadist
Dalil hadis adalah riwayat Ibnu Majah meriwayatkan Hadis
yang bersumber dari Ibnu Mas’ud r.a. dari Nabi SAW
call (el J8 2Ll jadle S e 2l G o sedaa o) o2
Tidaklah seorang muslim memberi pinjaman kepada orang muslim
yang lain dua kali melainkan pinjaman itu berkedudukan seperti
sedekah satu kali.” (HR.lbnu Majah).%®

Hadist riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Nasaiy dari Sa’d bin Abi

Wagas menyebutkan:

A 05 e g B Ge 3 150 S Ly G (5 K6
cilad Y g K GGy Al fe Al adle d s
“Dahulu kita menyewa tanah dengan jalan membayar dengan
hasil tanaman yang tumbuh disana. Rasulullah lalu melarng cara
yang demikian dan memerintahkan kami agar membayarnya
dengan uang emas atau perak.”
3) Ijma’

Landasan ijma’ nya adalah semua ulama bersepakat, tidak

ada seorang ulama pun yang membantah kesepakatan (ijma’) ini,

sekalipun ada beberapa orang diantara mereka yang berbeda

pendapat, tetapi hal itu tidak dianggap.

57 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di
Indonesia, (Jakarta, Rajawali Pers, 2016), 123
% Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah., 335
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4) Ketentuan Fatwa DSN-MUI No. 29/DSN-MUI/V1/2002 tentang
Pembiayaan Pengurusan Haji Lembaga Keuangan Syariah
Ketentuan Umum

a) Dalam pengurusan haji bagi nasabah, LKS dapat memperoleh
imbalan jasa (ujrah) dengan menggunakan prinsip al-ijarah
sesuai Fatwa DSN-MUI Nomor 19/DSN-MUI/1V/2000.

b) Apabila diperlukan, LKS dapat membantu menalangi
pembayaran BPIH nasabah dengan menggunakan prinsip al-
qord sesuai Fatwa DSN-MUI Nomor 19/DSN-MUI/1VV/2001.

c) Jasa pengurusan haji yang dilakukan LKS tidak boleh
dipersyaratkan dengan pemberian talangan haji.

d) Besar imbalan jasa al-ijarah tidak boleh didasarkan pada
jumlah talangan al-qord yang diberikan LKS kepada
nasabah.>®

¢. Rukun dan Syarat Qord wal ljarah

Rukun dari akad gord yang harus dipenuhi dalam transaksi ada

beberapa:

1) Pelaku akad, vyaitu mugtaridh (peminjam), pihak yang
membutuhkan dana, dan mugridh (pemberi pinjaman), pihak yang
memiliki dana

2) Objek akad, yaitu gord (dana)

3) Tujuan, yaitu ‘iwad atau countervalue berupa pinjaman tanpa
imbalan

4) Sighat yaitu ijab dan gabul.°

Rukun ijarah menurut Fatwa DSN MUI No. 09/DSN-

MUI/IV/2000 adalah pertama, akad yaitu ijab dan qobul berupa

pernyataan dari kedua belah pihak yang berakad; kedua, pihak-pihak

%9 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2014), h.169
60 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta, RajaGrafindo, 2012), 48
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yang berakad; ketiga, objek akad ijarah (manfaat barang dan sewa,

atau manfaat jasa dan upah).5!

Syarat sah terkait dengan pihak yang berakad, objek akad dan
upah adalah sebagai berikut.

1) Kedua orang yang berakad saling ridha.

2) Manfaat sesuatu yang diakadkan diketahui secara sempurna
sehingga dapat mencegah perselisihan dikemudian hari.

3) Sesuatu yang diakadkan bisa diambil manfaatnya secara
sempurna dan secara syar’i.

4) Barang yang disewa bisa diserahkan bersama manfaat yang
dimuatnya.®?

61 Nurnasrina, P. Adiyes Putra, Kegiatan Usaha Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia,

2017), 131
62 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 148



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenis penelitiannya, penelitian ini termasuk jenis
penelitian field research (penelitian lapangan). Kartini Kartono
mengemukakan bahwa ‘“Penelitian lapangan (field research) pada
hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan
realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat di tengah masyarakat.”®
Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa penelitian ini adalah
penelitian lapangan dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
mempelajari tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kurangnya
Minat Masyarakat Melakukan Pembiayaan Dana Talangan Haji di PT
BPRS Aman Syariah.

Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang peneliti gunakan adalah deskriptif
kualitatif. Menurut Michael Quinn Patton, deskriptif kualitatif adalah
adalah laporan evaluasi berdasarkan metode kualitatif akan mencakup
sejumlah besar deskripsi murni tentang pengalaman orang. Deskripsi

ditulis dalam bentuk naratif untuk menyajikan gambar yang menyeluruh

tentang apa yang telah terjadi dalam kegiatan atau peristiwa yang

32

83 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: CV. Mabdar Maju, 1996),

36
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dilaporkan.®* Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti memaparkan
data hasil penelitian di lapangan tentang Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat Melakukan Pembiayaan
Dana Talangan Haji di PT BPRS Aman Syariah secara deskriptif

kualitatif.

B. Sumber Data

Menurut Muhammad, data adalah segala informasi yang dijadikan

dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan dasar
dalam pengambilan keputusan.®® Sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data dapat diperoleh.®® Dalam penelitian peneliti menggunakan dua
sumber data, yaitu:

1. Sumber data primer

Sumber data primer yaitu sumber yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.®” Dalam penelitian ini, maka diperoleh
sumber data primer dari Direktur Bank Aman Syariah, Account Officer
Bank Aman Syariah dan masyarakat Sekampung. Sumber data primer
didapat dari:

a. Populasi
Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang

memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk

255

6 Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),

85 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), 97
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka,

2006), 129

67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung,: Alfabeta, 2009), 225
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masalah pokok dalam suatu penelitian.8 Adapun populasi dari
penelitian ini adalah seluruh masyarakat Sekampung, Lampung
Timur dari semua profesi (PNS, pedagang, petani, honorer, dan
wirausaha dan lainnya)
b. Sampel
Untuk mewakili populasi yang telah ditetapkan diperlukan
sampel sebagai cerminan guna menggambarkan keadaan populasi
dan lebih mudah dalam melaksanakan penelitian. Sampel adalah
proses menarik sebagian subjek, gejala, atau objek yang ada di
populasi.®® Adapun sampel dari penelitian ini yaitu masyarakat
Sekampung dengan profesi PNS, honorer, dan wirausaha.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah bahan-bahan atau data yang
menjadi pelengkap dari sumber data primer.”® Data sekunder yang
didapat oleh peneliti adalah dari buku-buku ilmiah yang ada kaitannya
dengan penelitian.
C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah informasi yang didapat melalui ukuran-
ukuran tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam menyusun

argumentasi logis menjadi fakta. Pengumpulan data dilakukan untuk

8 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, 161

% Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah, (Bandung:: Sinar Baru, 2001), 71

70 Cik Hasan Bisri, Penuntun Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang llmu Agama,
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), 32
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memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
yaitu gabungan penelitian kepustakaan dan lapangan. Melalui penelitian
kepustakaan data dikumpulkan dari bahan tertulis yang ada hubungannya
dengan judul peneliti. Dalam penelitian lapangan, digunakan metode
penelitian sebagai berikut:

1. Metode Interview atau Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan.’
Wawancara juga bermakna suatu bentuk komunikasi yang verbal yang
bertujuan untuk memperoleh informasi.”?

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara semi
terstruktur. Pada wawancara semi terstruktur, mula-mula interview
menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu
per satu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut, dengan
demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan
keterangan yang lengkap dan mendalam.”® Teknik wawancara yang

digunakan peneliti adalah sampling purposive. Sampling purposive adalah

83

L Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),

72 S, Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 113
8 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grafindo, 2005), 119
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teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.’* Peneliti akan
melakukan penelitian tentang pembiayaan dana talangan haji, maka
sampel yang diambil peneliti adalah orang yang dikatakan mampu untuk
melakukan ibadah haji, yang berdasarkan profesi.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi dengan
bertanya langsung dengan responden tentang Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat Melakukan Pembiayaan
Dana Talangan Haji di BPRS Aman Syariah yaitu kepada Bapak
Sugiyanto selaku Direktur BPRS Aman Syariah, Bapak Ikhwan selaku
Accoount Officer BPRS Aman Syariah, Ibu Maya Noviana, Ibu Saudah,
Bapak Marwanto, Ibu Sumirah, Ibu Sriyati, Bapak Samsul Huda dan Ibu
Suratin. .

2. Metode Dokumentasi

Metode Dokumetasi adalah pengumpulan data yang bersumber
dari tulisan atau dokumen.” Dokumentasi yang digunakan dalam
penelitian ini sumber datanya adalah dokumen perjanjian tertulis
berkaitan dengan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat
Masyarakat Melakukan Pembiayaan Dana Talangan Haji di PT BPRS
Aman Syariah.

D. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data, menemukan pola, memilah-memilahnya menjadi satuan yang

4 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), 54
S W. Gulo, Metodologi Penelitian,. 123
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dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.”

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
analisis kualitatif lapangan, karena data yang diperoleh merupakan
keterangan-keterangan dalam bentuk uraian.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian,
misalnya perilaku, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.””

Peneliti menggunakan metode berfikir induktif dalam menganalisis
data, yang dimaksud dengan metode berfikir induktif adalah “pada prosedur
proses berawal dari proposisi-proposisi khusus (sebagai hasil pengamatan)
dan berakhir pada suatu kesimpulan (pengetahuan baru) berupa azaz
umum”.’®

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisis data peneliti
menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian
kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif
yang berangkat dari informasi mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Kurangnya Minat Masyarakat Melakukan Pembiayaan Dana Talangan Haji di

BPRS Aman Syariah.

6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 248

7 Ibid,. 6

8 Masri Sangaribun dan Sofyan Efendi, Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES,
1989), 10



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum LokasiPenelitian
1. BPRS Aman Syariah
a. Sejarah Berdirinya BPRS Aman Syariah
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia didorong oleh 4
(empat) alasan utama yaitu:

1) Adanya kehendak sebagian masyarakat untuk melaksanakan transaksi
perbankan atau kegiatan ekonomi secara umum yang sejalan dengan
nilai dan prinsip syariah, khususnya bebas riba sesuai dengan Fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

2) Adanya keunggulan system operasional dan produk perbankan syariah
yang mengutamakan pentingnya moralitas, keadilan dan transparansi
dalam kegiatan operasional perbankan syariah.

3) Adanya Pengawasan dan Pembinaan dari Bank Indonesia sehingga
keberlangsungan Perbankan Syariah tetap terjaga.

4) Terakhir, adanya Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) yang menjamin
simpanan nasabah di Perbankan Syariah sehingga kepercayaan nasabah
terhadap Bank Syariah semakin tinggi.

Keempat alasan di atas juga berlaku di wilayah Kabupaten Lampung

Timur, maka beberapa tokoh praktisi Lembaga Keuangan Mikro Syariah

Baitul Mal wa Tamwil (BMT) di Sekampung bercita-cita mendirikan Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah dengan nama PT. BPRS Aman Syariah

Lampung Timur. Di mana BPRS sebagai Community bank yaitu bank yang

42



43

fokus melayani masyarakat di wilayah cakupan layanannya, yang
menerapkan strategi bersaing dengan memanfaatkan potensi muatan lokal
(local content) dari berbagai dimensi. Maka Pendirian PT. BPRS Aman
Syariah Lampung Timur dengan potensi muatan lokal yang meliputi
Permodalan, Penghimpunan Dana, Penyaluran Dana, Pengurus, Pegawai
adalah berasal dari masyarakat Lampung Timur khususnya yang berdomisili
di Kecamatan Sekampung.

Berlandaskan dengan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah dan Peraturan Bank Indonesia No.11/23/PBI/2009
tanggal 1 Juli 2009 tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah serta Surat
Edaran Bank Indonesia No. 11/34/DPbS tanggal 23 Desember 2009 perihal
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah maka di Kecamatan Sekampung
Kabupaten Lampung Timur direncanakan mendirikanPT. BPRS Aman
Syariah Lampung Timur sebagai community bank.Sesuai dengan Peraturan
Bank Indonesia No0.11/23/PB1/2009 tersebut, BPRS hanya dapat didirikan
dengan izin Bank Indonesia yaitu izin prinsip dan izin usaha.Yakni adanya
studi kelayakan menegenai peluang pasar dan potensi ekonomi.

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur merupakan badan usaha
yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dan BPRS yang merupakan
singkatan dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sedangkan Aman Syariah
merupakan nama dari badan usaha tersebut. PT. BPRS Aman Syariah
Lampung Timur merupakan badan usaha dalam bidang perbankan syariah
yaitu perbankan yang kegiatan usahanya meliputi pembiayaan dan simpanan

dengan menerapkan prinsip syariah.”

®Dokumentasi PT BPRS Aman Syariah, dikutip pada Senin, 11 Maret 2019
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b. Visi dan Misi Bank Aman Syariah Lampung

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur Mempunyai Visi

yang telah ditetapkan dari awal berdiri yaitu sebagai berikut:

“Untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di wilayah

Lampung Timur dan sekitarnya melalui pemberian pelayanan jasa

perbankan bagi pengusaha kecil di pedesaan yang mudah, aman,

Islami dengan prinsip bank yang sehat dan sesuai dengan peraturan

yang berlaku”.%

Misi

1) Membuka dan memperluas lapangan dan kesempatan kerja bagi
masyarakat.

2) Berpartisipasi dalam upaya memberantas para pelepas uang
(rentenir).

3) Terciptanya ukhuwah Islamiyah yang semakin berkualitas baik
antara nasabah dengan BPR Syariah sebagai pelaksana amaliah,
maupun di antara nasabah BPR Syariah.

4) Mendidik masyarakat untuk selalu memikirkan masa depan dan

tidak hanya menguntungkan kepada nasib, namun lebih

menekankan kepada usaha.

®bid,.
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Gambar 1.1Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah
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8Dokumentasi PT BPRS Aman Syariah, Dikutip pada Senin,11 Maret 2019




d. Produk Bank Aman Syariah
Aspek ini merupakan jenis-jenis produk yang akan diperkenalkan kepada
masyarakat pengguna jasa Bank Aman Syariah.®?
1) Produk Pendanaan
Produk ini menyangkut berbagai pelayanan untuk menarik dana
masyarakat yang meliputi :
a) Tabungan Khusus Wadiah (TAKWA)
Tabungan ini pada hakekatnya merupakan dana masyarakat,
tabungan dengan sistem wadiah ini dapat menampung berbagai
aspek kepentingan Baitul Maal dan yang bersifat amanah
lainnya, seperti :
(1) Zakat
(2) Infaq
(3) Shadagah
(4) SPP
(5) Uang Infag Bangunan
(6) Amanah lainnya
b) Tabungan Mudharobah (TAMBAH)
Tabungan Mudharabah merupakan produk yang ditawarkan
kepada masyarakat dengan sistem bagi hasil sesuai dengan
nisbah yang telah disepakati oleh bank dan nasabah. Tabungan
mudharabah pada PT BPRS Aman Syariah dibagi menjadi
beberapa variasi produk simpanan, yaitu:

¢) Tabungan Haji Mabrur (TAJIMABRUR)

8\Wawancara Bapak Sugiyanto, Direktur PT BPRS Aman Syariah, Rabu 26 Desember
2018
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Tabungan Ongkos Naik Haji PT. BPRS Aman Syariah Lampung
Timur ini merupakan produk simpanan guna menampung
kepentingan kaum muslimin dan muslimat yang berniat
menunaikan ibadah haji namun belum cukup untuk membayar
lunas sekaligus.

Tabungan Qurban Aman Syariah (TAQURBANAS)

Tabungan Qurban ini merupakan produk simpanan guna
menampung kepentingan muslimin dan muslimat yang berniat
untuk melaksanakan ibadah penyembelihan hewan qurban pada
hari Raya Idul Qurban/Idul Adha.Dalam hal ini PT. BPRS Aman
Syariah Lampung Timur harus memberikan jaminan kepada
pemilik dana, bahwa simpanan itu dapat diambil pada saat
menjelang Hari Raya Idul Qurban/ldul Adha untuk dapat segera
dibelikan hewan qurban.

Tabungan Pendidikan Aman Syariah (TAPENAS)

Tabungan ini merupakan produk simpanan untuk para pelajar
dan mahasiswa atau bagi orang tua yang ingin menyimpan
dananya untuk kepentingan pendidikan selama menempuh
pendidikan.

Tabungan Masa Tua (TAMATU)

Tabungan ini merupakan produk simpanan untuk masyarakat
dalam mencukupi kebutuhan dimasa tua nanti.

Tabungan Anak Sejahtera (TABANAS)

Tabungan ini merupakan produk simpanan diperuntukkan bagi

orang tua atau masyarakat dalam membantu anaknya
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k)
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mempersiapkan masa depan yang lebih baik, seperti tabungan
untuk membuatkan rumah, tempat usaha dan penambahan modal
usaha sehingga anaknya kelak bisa hidup sejahtera.

Tabungan Makbullah Umroh (TAMU)

Tabungan ini merupakan produk simpanan guna menampung
kepentingan muslimin dan muslimat yang berniat untuk
melaksanakan ibadah umroh. Ketentuan tabungan ini sama
dengan tabungan lainnya.

Tabungan Wisata (TAWA)

Tabungan ini merupakan produk simpanan untuk kepentingan
wisata atau ziaroh, sehingga pelaksanaan wisata atau ziaroh bisa
dijadwalkan kapan saja sesuai dengan dana yang sudah
disiapkan.

Tabungan Keluarga Samara (TAKASMARA)

Tabungan ini merupakan produk simpanan yang ditawarkan
kepada para pemuda yang ingin membangun rumah tagga
sakinah, mawwadah warahmah guna mempersiapkan biaya
pernikahan yang sudah direncanakan. Ketentuan tabungan ini
sama dengan tabungan lainnya.

Tabungan Idul Fitri (TIFI)

Tabungan ini merupakan tabungan yang tujuanya untuk
persiapan menjelang idul fitri bagi masyarakat.Ketentuan

tabungan ini sama dengan tabungan lainnya.
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I) Deposito Mudharabah

Deposito berjangkan ini diperuntukkan bagi penyimpanan

perorangan, perusahaan badan amal, organisasi sosial, koperasi

dan segala lapisan masyarakat.
2) Produk Penempatan Dana Masyarakat (Pembiayaan)

Produk penyaluran dana masyarakat adalah merupakan kualitas
aktiva sangat ditentukan oleh ketepatan dan efektifnya penempatan
dana tersebut.Oleh kerena itu penyaluran dana masyarakat yang akan
dikelola PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur yaitu sebagai
berikut :8
a) Pembiayaan dengan transaksi jual beli berdasarkan prinsip :

(1) Murabahah

(2) Istishna

(3) Salam

(4) ljarah

(5) Multi Jasa

(6) Jual beli lainnya
b) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip :

(1) Mudharabah

(2) Musyarakah
¢) Pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip :

(1) Rahn

(2) Qardh

(3) Qardhul Hasan

2018

8\Wawancara Bapak Sugiyanto, Direktur PT BPRS Aman Syariah, Rabu 26 Desember
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(4) Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan PT. BPRS
Aman Syariah Lampung Timur sepanjang disetujui oleh
Dewan Pengawas Syariah.
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat Melakukan
Pembiayaan Dana Talangan Haji di PT BPRS Aman Syariah

Perbankan syariah atau Perbankan Islam adalah badan usaha yang
mengembangkan usahanya berdasarkan prinsip syariah (hukum Islam). Sistem ini
didasari oleh larangan dalam Islam untuk mengambil keuntungan dengan bunga atau
biasa disebut sebagai riba.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa perbankan syariah
sebagai sebuah lembaga keuangan pada dasarnya melakukan tiga kegiatan pokok
yang meliputi menghimpun dana, menyalurkan pembiayaan, dan memberikan
pelayanan jasa keuangan lainnya. Dalam aktivitasnya, lembaga ini tidak lepas
dengan adanya risiko sebagai konsekuensi dari proses bisnis yang dijalankannya.
Artinya tidak semua perencanaan mampu dijalankan sesuai harapan.

PT BPRS Aman Syariah Sekampung merupakan lembaga keuangan
syariah yang menyalurkan dananya untuk pembiayaan talangan haji yaitu Produk
Pembiayaan Porsi Ibadah Haji (PPIH). Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Sugiyanto Pembiayaan Porsi Ibadah Haji (PPIH) merupakan solusi untuk
mewujudkan impian masyarakat yang kekurangan dana dalam menunaikan ibadah
haji. Akad yang digunakan dalam talangan haji adalah akadijarah. ljarah adalah
akad pemindahan hak guna atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui

pembayaran sewa atau upah tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang
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itu sendiri.? Dengan melakukan Pembiayaan Porsi Ibadah Haji (PPIH) masyarakat
dapat menyicil uang sesuai kesepakatan dengan bank dan dapat meringankan
masyarakat dibandingkan harus membayar biaya haji sekaligus secara tunai yang
nilainya mencapai puluhan juta rupiah. Jaminan yang diminta oleh BPRS Aman
Syariah hanyalah surat seat porsi haji. Jadi surat yang menyatakan bahwa nasabah
telah mendapatkan seat kursi haji disimpan dalam brankas bank sebagai jaminan jika
nasabah tidak mampu mengembalikan dana talangan yang telah diberikan.
Dalam pendaftaran haji pihak BPRS Aman Syariah bekerja sama dengan

Bank Syariah Mandiri atau Bank Muamalat untuk melakukan pembukaan rekening
tabungan haji. Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu bank yang ditunjuk oleh
pemerintah sebagai Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Haji (BPS-
BPIH). Setelah memiliki buku tabungan rekening haji, calon jamaah haji didampingi
oleh pihak BPRS Aman Syariah melakukan pendaftaran di Kemenag. Adapun
syarat-syarat yang harus dilengkapi calon nasabah pembiayaan dana talangan haji
yaitu:%
1) Fc. KTP Suami dan Istri
2) Fc. Kartu Keluarga dan Surat Nikah
3) Fc. SK atau Surat 1zin Praktek
4) Fc. SK Terakhir Pegawai dan NCR Gaji
5) SKU dari Kelurahan

Strategi pemasaran yang digunakan BPRS Aman Syariah untuk menarik

minat nasabah, yaitu:

1. Product

2018
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8\Wawancara Bapak Sugiyanto, Direktur PT BPRS Aman Syariah, Rabu 26 Desember

8Wawancara Bapak Sugiyanto, Direktur PT BPRS Aman Syariah, Rabu 26 Desember
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Produk merupakan sesuatu yang dapat ditawarkan kepada masyarakat, baik
itu berupa barang maupun jasa.®® Salah satu produk BPRS Aman Syariah yaitu
Pembiayaan Porsi Ibadah Haji merupakan produk yang istimewa karena tidak
semua bank memiliki izin untuk mengeluarkan produk ini.

2. Price

Harga adalah nilai uang yang ditentukan secara global yang harus
dikeluarkan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu produk atau layanan jasa
yang digunakan. Harga dalam istilah perbankan syariah disebut sebagai bagi hasil
atau margin. Margin yang diambil oleh BPRS Aman Syariah untuk Pembiayaan
Porsi Ibadah Haji yaitu dinilai berdasarkan besar risiko yang akan diterima bank,
dan tentunya sesuai dengan kesepakatan kepada pihak nasabah.

3. Place

Lokasi (place) merupakan sebuah tempat dimana perusahaan bermarkas
untuk melakukan kegiatan operasi dan sebagai tempat melayani konsumen atau
nasabah. Lokasi BPRS berada di Jalan Raya Sumbergede, Sekampung. Lokasi ini
dikatakan strategis karena berada dipusat perekonomian masyarakat Sekampung
yaitu pasar Sekampung.

4. Promotion

Promosi merupakan kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh perusahaan
untuk menarik minat nasabah dengan menonjolkan  kelebihan-kelibahan
produknya.®”  Promosi yang dilakukan BPRS Aman Syariah dengan
menggunakan media brosur, selain itu BPRS Aman Syariah juga mengenalkan

produk Pembiayaan Porsi Ibadah Haji dari mulut ke mulut.

8 Buchari Alma, Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2016), 359
8 1bid., 359



Syariah Sekampung yaitu:

o1

Jumlah plafond pembiayaan talangan haji yang diberikan PT BPRS Aman

1.3 Tabel Angsuran Pembiayaan Porsi Ibadah Haji

Plafond Jangka waktu
1 tahun 2 tahun 3tahun | 4tahun | 5tahun | 6 tahun
10.000.000 953.400 536.700 397.800 | 328.400 | 286.700 | 258.900
15.000.000 1.430.000 | 805.000 596.700 | 492,500 | 430.000 | 388.400
20.000.000 1.906.700 | 1.073.400 | 795.600 | 656.700 | 573.400 | 517.800
25.000.000 2.383.400 | 1.341.700 | 994.500 | 820.900 | 716.700 | 647.300
1.4 Tabel Angsuran Pembiayaan Porsi Ibadah Hajidengan Sistem Panen
Jangka waktu
Plafond 6 bulan 12 bulan
10.000.000 720.000 1.440.000
15.000.000 1.080.000 2.160.000
20.000.000 1.440.000 2.880.000
25.000.000 1.800.000 3.600.000

Tujuan adanya pembiayaan dana talangan haji di BPRS Aman Syariah yaitu

memfasilitasi dan membiayai semua yang diperlukan para calon jamaah haji untuk

pendaftaran haji termasuk talangan yang disetorkan ke Sistem Komputerisasi Haji

Terpadu (SISKOHAT).

Minat pembiayaan dana talangan haji di BPRS Aman Syariah masih sangat

minim mengingat BPRS Aman Syariah merupakan satu-satunya bank syariah di

wilayah Sekampung yang mempunyai produk pembiayaan dana talangan haji. Hal

ini dibuktikan dengan jumlah nasabah pembiayaan dana talangan haji yang terus

meningkat setiap tahunnya tapi jauh dari target yang ditetapkan oleh bank.
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Tahun Nominal Total Nasabah
2015 Rp. 250.000.000 9 orang
2016 Rp. 350.000.000 14 orang
2017 Rp. 445.000.000 18 orang

Jumlah Rp. 1.045.000.000 41 orang

Target PT BPRS Aman Syariah untuk pembiayaan dana talangan haji yaitu
12 nasabah dengan alokasi dana sebesar RP. 300.000.000,- per bulan. Jadi jika
diakumulasikan selama satu tahun seharusnya nasabah yang harus di dapat kurang
lebih sebanyak 144 nasabah calon jamaah haji per tahun.®®

Berdasarkan penelitian kepada pihak BPRS Aman Syariah, pihak AO telah
mengenalkan produk pembiayaan dana talangan haji ini kepada masyarakat terutama
yang mempunyai penghasilan tetap setiap bulan, karena memang profesi yang
ditargetkan oleh bank adalah seorang PNS. Selain itu pihak AO juga menyebarkan
brosur pembiayaan dana talangan haji ketika ada acara apapun yang melibatkan
masyarakat banyak, seperti bazar, festival, pengajian dan lain sebagainya.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat
masyarakat melakukan pembiayaan dana talangan haji di BPRS Aman Syariah,
maka peneliti melakukan wawancara kepada Maya Noviana, Ibu Saudah, Sriyati,
Marwanto, Sumirah, Suratin, Samsul Huda selaku masyarakat di wilayah
Sekampung sebagai berikut:

Ibu Maya Noviana merupakan salah satu wirausaha sukses di daerah
Sekampung. Rumah makan yang dimiliki beliau sudah dikenal banyak masyarakat.

Selain mempunyai rumah makan di Sekampung beliau juga mempunyai Salon

2018

8 \Wawancara Bapak Sugiyanto, Direktur PT BPRS Aman Syariah, Rabu 26 Desember
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Kecantikan di Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Maya,
beliau mengatakan “Saya pernah ditawarkan oleh salah satu marketing di BPRS
Aman Syariah tapi bukan pembiayaan dana talangan haji, pembiayaan yang
ditawarkan marketing kepada saya itu pembiayaan modal usaha, saya juga salah
satu nasabah deposito di sana dulu tapi sekarang tidak. Pelayanan di BPRS Aman
Syariah bagus, karyawannya semua ramah dan tanggap. Sebenarnya saya tertarik
melakukan pembiayaan dana talangan haji di BPRS Aman Syariah karena tidak
banyak bank yang mempunyai pembiayaan dana talangan haji, tetapi tidak saat
ini” 8°

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Saudah, beliau mengatakan lebih
baik menabung terlebih dahulu di rumah atau di bank sampai uangnya cukup untuk
melakukan pendaftaran haji. Selain itu tetangga beliau di samping rumah juga
merupakan pegawai yayasan pengurusan ibadah haji, jadi lebih baik mendaftar di
tempat terdekat agar lebih mudah.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Sriyati, seorang wirausaha yang
juga bekerja di bidang jasa perbankan yaitu BRILink, faktor yang mempengaruhi
beliau tidak memilih pembiayaan dana talangan di BPRS Aman Syariah karena
memang belum ada keinginan untuk melakukan ibadah haji dan beliau belum terlalu
percaya dengan BPRS Aman Syariah karena masih terbilang baru. Jikalau nanti ia
ingin melakukan pendaftaran haji kemungkinan menunggu uang tabungan cukup
dan langsung mendaftar ke Yayasan pengurusan ibadah haji.”*

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Marwanto (PNS) faktor-faktor

yang menyebabkan beliau enggan untuk melakukan pembiayaan dana talangan haji

2019

8\Wawancara lbu Maya Noviana, Wirausaha di Sekampung, Jumat 12 April 2019
Wawancara Ibu Saudah, Guru PNS SD Negeri 1 Giriklopomulyo, Minggu 21 April

9IWawancara Ibu Sriyati, Wirausaha Jasa Perbankan BRILink, Rabu 1 Mei 2019
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di perbankan karena tidak mau ada beban. Jika mengambil pembiayaan di bank
syariah maka ia akan merasa terbebani karena itu adalah utang yang harus dicicil
per bulan. Jumlah biaya untuk perjalanan haji itu tidak sedikit, jadi lebih baik
menabung sedikit demi sedikit di rumah. Selain karena beban, beliau juga
mengatakan masalah profit sharing, biaya yang harus dikeluarkan untuk
pembiayaan di bank lebih banyak bila dibandingkan mendaftar langsung ke
Yayasan yang mengurus pendaftaran haji.%

Bapak Marwanto mengatakan ‘“Pembiayaan dana talangan di bank pasti ada
tambahan yang harus di bayarkan. Jika dikaitkan dengan Islam, tambahan ketika
berutang adalah riba. Walaupun itu bank syariah yang melakukan pengurusan haji,
menurut saya tetap sama saja dengan bank konvensional, hanya penamaannya saja
yang berbeda. Jadi untuk beribadah saya lebih baik menyisihkan uang di rumah
walaupun butuh waktu jangka panjang.”

Menurut Ibu Sumirah (PNS) beliau melakukan pendaftaran haji dengan dana
talangan di Bank Syariah Mandiri. Karena saat itu beliau hanya mempunyai dana
Rp. 10.000.000,-. Beliau merupakan salah satu anggota kelompok pengajian yang
dimana salah satu tokoh agama di dalam kelompok tersebut merupakan pegawai
Yayasan yang mengurus ibadah haji. Tokoh agama tersebut menyarankan dan ikut
serta membantu untuk mengambil pembiayaan dana talangan di Bank Syariah
Mandiri. Jangka waktu yang diberikan Bank Syariah Mandiri yaitu satu tahun
pelunasan pendaftaran. Dan keseluruhan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH)
dibayarkan setelah mendekati waktu pemberangkatan, begitu tutur Ibu Sumirah.

Beliau tidak pernah ditawarkan pembiayaan dana talangan haji di BPRS Aman

92\Wawancara Bapak Marwanto, Guru Pegawai Negeri Sipil, Jumat 10 Mei 2019
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Syariah, jadi beliau tidak tahu jika di BPRS Aman Syariah ada pembiayaan dana
talangan haji.%

Ibu Suratin merupakan Pegawai Negeri Sipil di SD Negeri 3 Sambikarto.
Suami beliau merupakan seorang pensiunan yang sebelumnya juga menjabat
sebagai guru. Beliau pernah melihat brosur pembiayaan dana talangan haji di BPRS
Aman Syariah dari rekannya, tetapi beliau belum pernah ditawari secara langsung
oleh pihak bank. Jikalaupun ditawari beliau memang belum ada keinginan untuk
berhaji untuk saat ini.%

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Samsul Huda faktor yang
menyebabkan beliau tidak mengambil dana talangan di bank, karena tidak mau
menjadi beban pikiran ketika tiap bulan harus menyisihkan uang untuk mengangsur.
Selain itu ada perasaan takut ketika ia ingin berurusan dengan bank karena
mendengar pengalaman orang di sekitar yang mengatakan bagi hasil atau margin
yang diambil bank syariah lebih besar daripada bunga dari bank konvensional.
Beliau merupakan honorer bersertifikasi yang telah mengabdi selama kurang lebih
30 tahun. Jadi untuk mendaftar haji lebih baik menunggu pencairan dari dana
tersebut.®

C. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat
Melakukan Pembiayaan Dana Talangan Haji di PT BPRS Aman Syariah

Untuk menganalisa kurangnya minat masyarakat Sekampung melakukan

pembiayaan dana talangan haji di BPRS Aman Syariah, maka peneliti mengadakan

wawancara dengan masyarakat Sekampung sebanyak 7 orang yang dikelompokkan

%Wawancara Ibu Sumirah, Guru Pegawai Negeri Sipil di SD Negeri 2 Sambiakarto,
Jumat 10 Mei 2019

%\Wawancara Ibu Suratin, Guru Pegawai Negeri Sipil SD Negeri 3 Sambikarto, Minggu
12 Mei 2019

%\Wawancara Bapak Samsul Huda, Honorer di Madrasah Aliyah Sekampung, Minggu 12
Mei 2019
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berdasarkan profesi.Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mengelompokkan
faktor-faktor tersebut ke dalam dua kelompok, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal, sebagai berikut:
1. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berada di dalam diri seseorang yang
mempengaruhi keinginan atau minat untuk melakukan suatu tindakan.
a. Sikap
Sikap merupakan salah satu faktor yang paling banyak mempengaruhi
masyarakat kurang berminat untuk melakukan pembiayaan dana talangan
haji.Sikap menempatkan seseorang ke dalam suatu pemikiran untuk
menyukai atau tidak menyukai suatu objek. Rata-rata masyarakat memang
tidak suka berutang karena akan mempengaruhi beban pikiran, mereka lebih
suka menabung walaupun butuh waktu jangka panjang untuk menunaikan
ibadah haji. Selain itu, ada juga masyarakat yang memang belum ada
keinginan untuk berhaji.
b. Persepsi
Persepsi adalah proses memilih, mengorganisasikan, menafsirkan
masukan-masukan informasi oleh seseorang untuk menciptakan sebuah
gambaran yang bermakna tentang dunia. Persepsi merupakan pandangan
seseorang terhadap sesuatu. Banyak masyarakat yang takut melakukan
pembiayaan di bank syariah karena mereka mendengar bahwa ketika
pembiayaan di bank terlalu banyak persyaratan sehingga terlalu rumit, serta
keuntungan yang diambil bank syariah lebih besar dibandingkan dengan

bank konvensional.
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Kepercayaan

Kepercayaan merupakan suatu gagasan deskriptif yang dianut
seseorang tentang sesuatu. Kepercayaan ini timbul berlandaskan pada
pengalaman, pengetahuan, dan persepsi. Sebagian masyarakat belum
percaya terhadap BPRS Aman Syariah karena bank ini memang terbilang
baru. Untuk itu pihak bank harus terus meningkatkan kinerjanya agar
masyarakat dapat menaruh kepercayaan lebih terhadap bank. Apalagi BPRS
Aman Syariah juga termasuk ke dalam badan usaha yang sudah di jamin
olen LPS (Lembaga Penjamin Simpanan), ini dapat dijadikan alat untuk
meyakinkan masyarakat memilih BPRS Aman Syariah.
Pengalaman

Pengalaman maksudnya pengalaman pribadi seseorang tersebut atau
pengalaman orang lain yang telah berhasil dalam melakukan sesuatu.
Pengalaman ini merupakan pedoman atau guru agar tidak melakukan
kesalahan dalam menjalankan sesuatu nantinya. Pengalaman juga salah satu
faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk tidak melakukan pembiayan di
BPRS Aman Syariah.
Pengetahuan

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat untuk melakukan
pembiayaan dana talangan haji di bank syariah. Pengetahuan masyarakat
merupakan semua informasi yang dimiliki masyarakat mengenai berbagai
macam produk serta pengetahuan lain yang berkaitan dengan bank syariah.
Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan masyarakat tentang

perbankan syariah masih sangat minim sekali, sehingga terjadi
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kesalahpahaman yang menyatakan bahwa bank syariah sama dengan bank
konvensional. Untuk itu perlu adanya edukasi atau sosialisasi hal yang
paling dasar terlebih dahulu mengenai perbedaan bank syariah dan bank
konvensional.
f. Agama
Karena bervariasi, serta sifatnya yang pribadi, kelompok agama
mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi konsumsi suatu masyarakat,
kelompok keagamaan akan memperhatikan preferensi dan tabu yang
spesifik. Kelompok agama berpengaruh terhadap kurangnya minat
masyarakat melakukan pembiayaan dana talangan haji.
2. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang, faktor ini
biasanya berkaitan dengan , serta lembaga yang bersangkutan.
a. Promosi

Dari hasil penelitian di lapangan promosi yang dilakukan oleh bank
masih terbilang kurang atau tidak optimal, khususnya untuk produk
pembiayaan dana talangan haji. Karena sebagian masyarakat belum
mengetahui jika ternyata di bank tersebut mempunyai produk dana talangan
haji. Promosi merupakan faktor terpenting dalam perkembangan sebuah
badan usaha. Tujuan dari adanya promosi adalah mengenalkan kelebihan-
kelebihan dari produk yang dimiliki kepada masyarakat luas.

Pengambilan keputusan masyarakat diawali dengan pencarian
informasi terlebih dahulu. Dengan adanya informasi tersebut maka akan
mempengaruhi keputusan masyarakat dalam menggunakan jasa perbankan.
Oleh karena itu promosi atau sosialisasi tentang pembiayaan dana talangan

haji perlu ditingkatkan. Apalagi saat ini perkembangan teknologi sudah
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sangat pesat, jadi bank harus lebih optimal dalam memanfaatkan teknologi
tersebut.
Profit sharing

Profit sharing merupakan ciri khas dari bank syariah atau yang lebih
dikenal masyarakat dengan bagi hasil. Salah faktor yang mempengaruhi
kurangnya minat masyarakat melakukan pembiayaan dana talangan haji di
bank syariah adalah profit sharing (bagi hasil), mereka mengatakan bagi
hasil yang ditetapkan BPRS Aman Syariah terlalu besar, sehingga itu

membebani mereka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kurangnya minat masyarakat melakukan pembiayaan dana talangan haji di
BPRS Aman Syariah, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Faktor internal, yang terdiri dari:
a. Belum ada keinginan untuk berhaji
b. Sikap tidak suka berutang dan lebih memilih menabung terlebih
dahulu walaupun dengan jangka waktu panjang
c. Minimnya pengetahuan mengenai perbankan syariah
d. Kurang kepercayaan dengan BPRS Aman Syariah
e. Kelompok agama di suatu masyarakat mempengaruhi minat
2. Faktor eksternal, yang terdiri dari:
a. Kurangnya promosi pembiayaan dana talangan haji di BPRS Aman
Syariah
b. Strategi pemasaran pembiayaan dana talangan haji kurang
dimaksimalkan

c. Profit sharing yang ditetapkan BPRS Aman Syariah terlalu besar

60
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan di atas, maka peneliti ingin memberikan
beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan dan masukan:

1. Bagi BPRS Aman Syariah, meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM), guna meningkatkan kinerja yang lebih optimal dan pihak AO
harus lebih gencar melakukan sosialisasi mengenai Pembiayaan Porsi
Ibadah Haji.

2. Bagi nasabah, coba cari informasi dasar mengenai bank syariah terlebih
dahulu agar tidak salah tanggap dan lebih berhati-hati dalam menerima

informasi.
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SOLUSI _ i
Melalui Produk Pembiayaan Porsi lbadah Haji (PPIH) .

gj Manfaat produk =

biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPIH) yang ditentukan oleh
kementerian agama,

Untuk mendapatkan seat / kursi porsi haj.

niat melaksanakan ibadah haji.

kepada suami/isteri, keluarga, kerabat, dil.
Biaya administrasi ringan serta proses cepat dan mudah.

O 0 00 o©

@ Produk Pembiayaan Porsi Haji (PPIH)
Angsuran Pembiayaan Ibadah Haji

DHI2 4 b ob 48 hula bl bula

10.000.000 | 958.300 | 541.700 | 402.800| 333.300 291.700

MEWUJUDKAN IMPIAN ANDA DAN KELUARGA HAJI BERSAMA

Membantu calon jamaah haji untuk memenuhi kebutuhan biaya setor awal

Membantu calon jamaah haji dan/atau keluarganya untuk merealisasikan

Dapat menerima lebih dari 1 fasilitas pembiayaan, yang dapat diberikan

DUig

263.900

15.000.000 | 1.437.500 | 812.500 | 604.200] 500.000 437.500 | 395.800
20.000.000 | 1.916.700 | 1.083.300 805.600| 666.700 | 583.300 | 527.800
25.000.000 | 2.395.800 | 1.354.200 | 1.006.900 833.300 | 729.200 | 659.700

Sistem Panen

PLAFOND

10.000.000 750,000 1.500.000
15.000.000 1.125.000 2.250.000
20.000.000 1.500.000 3.000.000
25.000.000 1.875.000 3.750.000

* Sistem panen Jangka waktu bisa sampai 2 tahun



i

Biaya yang harus disetor dimuka :
@ Setoran biaya administrasi Rp. 150.000/ per porsi untuk wil (Metro & Lam-Tim)
® diluar daerah itu sebesar 300.000 / porsi

Biaya Materai Rp. 66.000 - / sesuai pemakaian
@ Dana pembukaan rekening di Bank Syariah rekanan Rp. 100.000.- / porsi
@ Kekurangan setoran dana BPIH khusus pembiayaan di bawah Rp. 25.000.000 -
@ Ujroh untuk yang Sistem Panen

Dokumen Persyaratan untuk pendaftaran di Bank Aman Syariah :

Keterangan Karyawan | Wiraswasta| Profesi
FC. KTP Suami dan Istri @ e L
FC. Kartu Keluarga dan Surat Nikah ® e (]

Dokumen Persyaratan untuk pendaftaran di Kemenag :

1. FC. KTP Calon Haji
2. FC. Kartu Keluarga Calon Haji
3. FC. Surat Nikah / Akte Kelahiran / ljazah Calon Haji

Catatan :

1. Bila terjadi penunggakan angsuran 2x dan tidak konfirmasi
berarti Calon Haji dianggap mengundurkan diri.

Hubungi :
{oyor
oy o 33%
0/¢CY LR A94S

* Sesvai dengan peraturan pemerintah yang berlaku uniuk seforan awal BPIH



RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Restiana, lahir di Sambikarto pada

tanggal 28 April 1997. Anak pertama dari dua bersaudara

dari pasangan Wiyono dan Rohayati.
Pendidikan yang peneliti tempuh dimulai pada usia 5 tahun di TK Ma’arif
Sambikarto yang berada di daerah Sekampung. Kemudian melanjutkan ke jenjang
sekolah dasar di SD N 2 Sambikarto pada tahun 2004 dan Iulus pada tahun 2009.
Lalu melanjutkan ke jenjang SMP N 1 Bumi Agung pada tahun 2009 dan lulus
pada tahun 2012. Pendidikan Menengah Atas yang peneliti tempuh di SMK 2
Ganesa Sekampung pada tahun 2012 dan lulus di tahun 2015. Setelah
menyelesaikan pendidikan di jenjang SMK, peneliti melanjutkan pendidikan ke
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

jurusan S1 Perbankan Syariah dimulai pada TA 2015/2016.



